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Lampiran 

LEMBAR KUISIONER 

Judul : Hubungan kecemasan ibu terhadap penanganan awal kejang pada anak di 

RSUP Haji Adam malik kota medan tahun 2025. 

Peneliti : Angelina Br Simbolon 

Kode Responden : 

Tanggal : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah pertanyaan dengan saksama agar dapat dipahami dengan baik. 

2. Mohon untuk mengisi seluruh pernyataan dalam kuisioner dan memastikan 

tidak ada yang terlewat 

A. Data Demografi. 

Silahkan Isi pernyataan berikut dengan mencentang ( √ ) pada kotak yang tersedia. 

1. Nama :  

2. Umur :  

3. Pendidikan Terakhir Ibu :  

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi  

e. Tidak Sekolah 



47 

 

 

 

4. Pekerjaan : 

5. Usia Anak : …….. Tahun 

B. Kuisioner Sikap ibu terhadap penanganan awal kejang 

Silahkan berikan tanda chekklist (√) pada jawaban yang menurut anda benar. 

NO PERTANYAAN Ya Tidak 

1 Apakah demam tinggi meningkatkan risiko kejang pada 

anak? 

  

2 Dapatkah faktor genetik (riwayat keluarga) menjadi 

penyebab kejang? 

  

3 Apakah kejang dapat disebabkan oleh infeksi?   

4 Bisakah kejang terjadi lebih dari satu kali?   

5 Apakah kondisi kejang dapat menyebabkan kecacatan pada 

anak? 

  

6 Apakah kejang dapat membuat anak mengalami 

keterbelakangan mental atau epilepsi? 

  

7 Dapatkah kejang dicegah agar tidak terjadi kembali?   

8 Haruskah anak yang mengalami kejang akibat demam 

segera dibawa ke rumah sakit? 

  

9 Apakah semua kasus demam dapat menyebabkan kejang?   

10 Apakah kejang pada anak tertolong kondisi yang sangat 

berbahaya? 

  

11 Perlukah orang tua selalu mengukur suhu tubuh anak saat 

demam untuk mencegah kejang demam? 

  

12 Bisakah lingkungan yang kotor menjadi penyebab kejang 

demam pada anak? 

  

13 Jika tidak segera diberikan obat penurun panas, apakah anak 

berisiko mengalami kejang demam kembali? 

  

14 Apakah faktor gizi berperan dalam terjadinya kejang 

demam pada anak? 
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15 Dapatkah kejang demam yang berlangsung lama 

menyebabkan kekurangan oksigen pada anak? 

  

16 Saat anak mengalami kejang demam, apakah harus 

diposisikan telentang dengan kepala miring? 

  

17 Apakah kejang demam dapat berdampak pada kecerdasan 

anak? 

  

18 Apakah saat anak demam orang tua sebaiknya mengukur 

suhu tubuh anak? 

  

19 Apakah saat anak demam orang tua sebaiknya memberikan 

kompres hangat agar tidak terjadi kejang? 

  

20 Apakah sebaiknya orang tua panik melihat anaknya 

mengalami kejang? 

  

21 Apakah saat anak kejang seharusnya pakaian dilonggarkan?   

22 Apakah saat anak kejang orang tua sebaiknya memiringkan 

kepala agar anak tidak tersedak 

  

23 Apakah saat anak kejang sebaiknya orang tua meletakkan 

anak ditempat yang aman dan datar? 

  

24 Apakah boleh memasukkan sendok kemulut saat anak 

kejang? 

  

25 Apakah boleh memasukkan makanan pada saat anak 

kejang? 

  

26 Apakah boleh memasukkan minuman pada saat anak 

kejang? 

  

27 Apakah anak tidak bisa digendong pada saat kejang?   

28 Apakah saat anak kejang orang tua sebaiknya selalu 

disamping anak? 

  

29 Apakah orang tua perlu segera mencari bantuan tenaga 

kesehatan jika kejang berlangsung lebih dari 5 menit ? 

  

30 Apakah setelah kejang berhenti anak perlu tetap dibawa ke 

fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan lebih lanjut? 
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C. Kuisioner Tingkat Kecemasan ibu tentang kejang 

Silahkan isi kuesioner berikut dengan memberikan skor sesuai tingkat 

kecemasan yang dirasakan. 

• O = Tidak Terdapat Gejala atau tidak menimbulkan gangguan sama 

sekali 

• 1 = Gejala Ringan hanya menyebabkan sedikit ketidak nyamanan 

• 2 = Gejala sedang muncul cukup sering namun masih dapat ditoleransi. 

• 3 = Gejala berat sering terjadi dan mulai menghambat aktivitas harian. 

• 4 = Gejala sangat berat menyebabkan kesulitan signifikan dalam 

menjelaskan aktivitas sehari-hari. 

NO PERTANYAAN 0 1 2 3 4 

1 Perasaan Cemas (anxious feelings) 

• Merasa Cemas  

• Memiliki Firasat buruk 

• Takut dengan pikiran sendiri 

• Mudah tersinggung 

     

2 Ketakutan (Fear) 

• Takut terhadap kegelapan 

• Takut pada orang asing 

• Takut Tinggal sendirian 

• Takut terhadap keramaian lalu lintas 

• Takut berada ditengah kerumunan orang 

     

3 Gangguan tidur (Sleep disorders) 

• Kesulitan tidur 

• Terbangun ditengah malam hari 

• Tidur Tidak nyenyak 

• Bangun dalam keadaan lesu  

• banyak mimpi-mimpi 

• Sering mengalami mimpi buruk 

     

4 Gangguan konsentrasi (Cognitive impairment) 

• Sulit berkonsentrasi  
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• Daya ingat menurun 

5 Perasaan depresi ( Murung ) (Depressive 

Symptoms) 

• kehilangan minat 

• berkurangnya kesenangan pada aktivitas 

yang disukai 

• Merasa sedih berkepanjangan 

• Sering terbangun dini hari 

• Perubahan suasana sepanjang hari 

     

6 Gejala Fisik Lainnya (Somatic Symptoms) 

• telinga berdengung (Tinitus) 

• Pengelihatan kabur 

• Wajah tampak merah atau pucat 

• Merasa lemas atau tidak bertenaga  

     

7 Gejala jantung dan Peredaran Darah 

(Cardiovascular Symptoms) 

• Denyut jantung cepat (Takikardia) 

• Merasa jantung berdebar 

• Nyeri dada 

• Nadi Terasa mengeras 

• Merasa lemah seperti mau pingsan 

     

8 Gejala pernafasan (Respiratory Symptoms) 

• Merasa sesak atau Tertekan Di dada 

• Sering merasa tecekik 

• Sering menarik napas dalam 

• Nafas Terasa pendek atau sesak 

     

9 Gejala pencernaan (Digestive Symptoms) 

• Kesulitan menelan 

• Perut Terasa melilit 

• Gangguan pencernaan 

• Nyeri sebelum atau setelah makan 

• Sensasi terbakar diperut 

• Perut terasa penuh atau kembung 

• Mual atau muntah 

• Perubahan pola buang air besar 

(Diare/Konstipasi) 

     

10 Gejala Perkemihan dan Reproduksi (Urinary and 

reproductive symptoms) 

• Sering buang air kecil 

• Kesulitan menahan air seni 
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• Gangguan menstruasi (Tidak haid, haid 

berlebihan, Siklus tidak teratur) 

• Penurun gairah seksual 

• Masalah pada fungsi seksual (Ejakulasi 

dini, Impotensi) 

11 Gejala saraf (Neurological Symptoms) 

• Mudah berkeringat 

• Wajah memerah tiba-tiba 

• Sering merasa pusing 

• Kepala terasa berat 

• Sering mengalami sakit kepala 

• Merinding tanpa sebab 

     

12 Perilaku Saat Wawancara (Behavioral Symptoms 

During Interview) 

• Gelisa dan Tidak Tenang 

• Jari tangan gemetaran 

• Wajah terlihat tegang 

• Napas Pendek dan Cepat 

     

Sumber : (zuhrotun 2018) 
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INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama                           : 

Usia                             : 

Alamat : 

No Handphone/WA   : 

Bersedia untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner yang telah diberikan 

penjelasan sebelumnya oleh mahasiswi Prodi Kebidanan Program Sarjana Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra Husada Medan yaitu : 

Nama                         : Angelina Br Simbolon 

NPM                          : 2119201002 

Judul                           : Hubungan Kecemasan Ibu Terhadap Penanganan Awal                 

Kejang Pada Anak Di Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam 

Malik Kota Medan Tahun 2025 

Demikian surat persetujuan ini saya setujui tanpa ada unsur paksaan dari 

pihak manapun agar dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya. 

 

 

Medan,.........................20 

Responden                                                                      Mahasiswa 

 

(                                      )                                                     (                                 ) 
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MASTER TABEL 

No Nama Usia Penanganan Kecemasan Pendidikan 

1 Ny Asa 30 1 3 2 

2 Ny. Rani 30 1 2 2 

3 Desi 40 1 2 2 

4 Syaqila 27 2 2 2 

5 NY. S 28 1 3 2 

6 Ny. Almira 31 2 2 2 

7 Ny. T 30 1 3 2 

8 Ny. Rani 33 1 3 2 

9 Ny. Ag 30 3 1 3 

10 Shella 37 1 2 2 

11 Anis 30 2 2 2 

12 NY. A 31 1 2 2 

13 Ima 38 1 3 2 

14 Mona 37 3 1 3 

15 NY. Y 38 1 3 1 

16 Tuti 42 1 1 2 

17 Dedek 31 1 3 2 

18 Aseh 37 2 2 2 

19 Della 29 3 1 2 

20 Ana 41 1 2 2 

21 Lamsihar 31 2 1 2 

22 Februari 38 3 1 2 

23 Susi 42 3 1 2 

24 Seli 37 2 1 2 

25 Ny. T 31 3 1 2 

26 Ny.. S 29 3 1 2 
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27 Ny. B 32 2 2 2 

28 NY. Lina 29 1 4 1 

29 Dwi 27 1 3 2 

30 Lisa 36 1 2 2 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kat_Usia 30 1 3 1,73 ,640 

Pendidikan 30 1 3 2,00 ,371 

Penanganan 30 1 3 1,70 ,837 

Kecemasan 30 1 4 2,00 ,871 

Valid N (listwise) 30     

 
Frequencies 

Statistics 

 Kat_Usia Pendidikan 

Penangana

n Kecemasan 

N Valid 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1,73 2,00 1,70 2,00 

Median 2,00 2,00 1,00 2,00 

Sum 52 60 51 60 

Percentiles 25 1,00 2,00 1,00 1,00 

50 2,00 2,00 1,00 2,00 

75 2,00 2,00 2,25 3,00 

 
Frequency Table 

Kat_Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-20 11 36,7 36,7 36,7 

31-40 16 53,3 53,3 90,0 

41-50 3 10,0 10,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP/Tidak Sekolah 2 6,7 6,7 6,7 

SMA 26 86,7 86,7 93,3 

D3/S1 2 6,7 6,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Penanganan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 16 53,3 53,3 53,3 

Cukup 7 23,3 23,3 76,7 

Baik 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 
Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kecemasan * 

Penanganan 
30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
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Kecemasan * Penanganan Crosstabulation 

 

Penanganan 

Total Kurang Cukup Baik 

Kecemasan Ringan Count 1 2 7 10 

% of Total 3,3% 6,7% 23,3% 33,3% 

Sedang Count 6 5 0 11 

% of Total 20,0% 16,7% 0,0% 36,7% 

Berat Count 8 0 0 8 

% of Total 26,7% 0,0% 0,0% 26,7% 

Panik Count 1 0 0 1 

% of Total 3,3% 0,0% 0,0% 3,3% 

Total Count 16 7 7 30 

% of Total 53,3% 23,3% 23,3% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Pearson Chi-Square 25,653a 6 ,000 

Likelihood Ratio 29,669 6 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 
16,623 1 ,000 

N of Valid Cases 30   

a. 10 cells (83,3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is ,23. 
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